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ABSTRAK 

 

(Dhea Mayang Saputri. 26020120120021. Pengaruh Frekuensi Pemberian 

Pakan terhadap Efisiensi Pemanfaatan Pakan dan Pertumbuhan Benih Kakap Putih 

(Lates calcarifer). Diana Chilmawati dan Seto Windarto). 

 

Kakap putih (Lates calcarifer) merupakan ikan ekonomis penting yang 

bersifat euryhaline. Pakan menyerap 60–70% dari total biaya produksi, sehingga 

diperlukan pengaturan frekuensi pemberian pakan sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan. Frekuensi pemberian pakan merupakan 

banyaknya pakan diberikan pada ikan dalam satu hari. Frekuensi pemberian pakan 

berperan penting untuk menunjang efisiensi pemanfaatan pakan, pertumbuhan, dan 

kelulushidupan ikan. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pengaruh dan 

menentukan frekuensi pemberian pakan yang memberikan efisiensi pemanfaatan 

pakan dan pertumbuhan benih kakap putih terbaik. Ikan uji yang digunakan adalah 

benih kakap putih berukuran panjang 7,57±0,28 cm dan bobot 5,31±0,15 g dengan 

padat tebar 1 ekor/liter. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 

rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 3 ulangan. 

Perlakuan yang diterapkan, yaitu frekuensi pemberian pakan 1 (A), 2 (B), 3 (C), 

dan 4 (D) kali sehari dengan penambahan enzim fitase 0,1 g/kg pakan. Metode 

pemberian pakan yang digunakan adalah relative feeding rate dan dosis pakan 6% 

dari bobot biomassa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi pemberian 

pakan berpengaruh nyata terhadap total konsumsi pakan (TKP), rasio konversi 

pakan (FCR), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), rasio efisiensi protein (PER), dan 

laju pertumbuhan relatif (RGR), tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap 

kelulushidupan (SR) benih kakap putih. Perlakuan C (3 kali/hari) menghasilkan 

TKP, FCR, EPP, PER, dan RGR tertinggi secara berurutan, yaitu 251,85±1,61 g, 

1,45±0,03, 69,08±1,50%, 1,51±0,03, dan 3,90±0,11%/hari. Kualitas air selama 

penelitian masih layak untuk budidaya kakap putih. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari memberikan nilai terbaik untuk EPP 

dan RGR benih kakap putih. 

 

Kata kunci: Frekuensi, Kakap Putih, Efisiensi Pemanfaatan Pakan, Pertumbuhan.  
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ABSTRACT 

 

(Dhea Mayang Saputri. 26020120120021. Effect of Feeding Frequency on 

Feed Utilization Efficiency and Growth of Asian Seabass (Lates calcarifer). Diana 

Chilmawati and Seto Windarto). 

 

Asian seabass (Lates calcarifer) is an economically important fish that is 

euryhaline. Feed absorbs 60–70% of the total production costs, so it is necessary 

to regulate the feeding frequency as an effort to increase feed utilization efficiency. 

Feeding frequency is the amount of feed given to fish in one day. Feeding frequency 

is important to support feed utilization efficiency, growth, and survival rate. The 

research aimed to examine the effect and determine the feeding frequency which 

provides the best feed utilization efficiency and growth of Asian seabass fingerlings. 

The experimental fish used were Asian seabass fingerlings (7.57±0.28 cm in length 

and 5.31±0.15 g in weight) with a stocking density of 1 fish/liter. This research 

design used an experimental method with a complete randomized design (CRD) 

which consisted of 4 treatments and 3 replications. The treatments were feeding 

frequency of 1 (A), 2 (B), 3 (C), and 4 (D) times a day with the addition of phytase 

enzyme 0.1 g/kg feed. The feeding method used was relative feeding rate and the 

feed dose was 6% of the fish biomass. The results showed that the feeding frequency 

had a significant effect on total feed consumption (TFC), feed conversion ratio 

(FCR), feed utilization efficiency (FUE), protein efficiency ratio (PER), and relative 

growth rate (RGR), but had no significant effect on the survival rate (SR) of Asian 

seabass fingerlings. Treatment C (3 times/day) showed the highest TFC, FCR, FUE, 

PER, and RGR which were 251.85±1.61 g, 1.45±0.03, 69.08±1.50%, 1.51±0.03, 

and 3.90±0.11%/day, respectively. Water quality during the research was still 

suitable for Asian seabass cultivation. The conclusion of this research showed that 

feeding frequency 3 times a day gave the best result for FUE and RGR of Asian 

seabass fingerlings. 

 

Keywords: Asian seabass, Feed Utilization Efficiency, Frequency, Growth.  
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